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Artinya : “Katakanlah: "kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat  Tuhanku, meskipun Kami
datangkan tambahan sebanyak itu(pula).(OS.Al Kahfi :109)
(Depag RI, 1984:460)
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Artinya : “Orang mu’min yang paling sempurna imannya adalah yang paling
baik akhlagnya " (HR. Tirmidzi)(Yunahar Ilyas,2001:8)
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Hubungan Antara Persepsi Tentang Akhlakul Karimah,
Kemampuan Numerik, dan Kemampuan berpikir Mekanik
Dengan Penguasaan Konsep Optika Siswa Kelas II
MAN Yogyakarta I Tahun Ajaran 2002/2003

Umul Muslimah
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi
tentang akhlakul karimah, kemampuan numerik, dan kemampuan berpikir
mekanik dengan penguasaan konsep optika siswa kelas II MAN Yogyakarta |
tahun ajaran 2002/2003. Disamping itupenelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan efektif dan sumbangan relative masing-masing
variabel terhadap penguasaan konsep optika.

Penelitian ini dilakukan di MAN Yogyakarta [,pada akhir tahun pelajaran
2002/2003yakni pada buian Juni 2003. Metode yang digunakan dalam perelitian
ini adalah ex post facto dengan analisis korelasi produk moment. Pengambilan
sampel dilakukan berdasarkan tabel Robert V Kreciie dan Daryle W Morgan pada
taraf signifikansi 5%, dengan tehnik proportional random sampling. Dari jumlah
populasi 68 siswa diambil sampel 58 siswa.

Dari hasil penelitian didapat koefisien korelasi untuk variabel X1 (persepsi
tentang akhlakul karimah) adalah 0,596 dan r tabel pada taraf signifikansi 5%

sebesar 0,26. Jadi I'xiy > I''5% Dengan hasil uji t hitung sebesar 2,88 dan nilai t
tabel pada signifikansi 5% : 2,0017, maka t hitung > t tabel. Nilai koefisien

korelasi untuk variabel X2 (kemampuan numerik) sebesar 0,6. Jadi I'x2,y > I'tabel,5%.
Dengan hasil uji t hitung sebesar 2,861, maka t hitung > t tabel. Nilai koefisien
korelasi variabel X3 (kemampuan berpikir mekanik) sebesar 0,75, jadi

I'x3,y>Is5%. Dengan hasil uji t hitung 5,902, jadi t hitung > t tabel. Dari analisis
regresi koefisien korelasi ganda sebesar 0,833, dan nilai R tabel sebesar 0,26. Jadi
Ry 123 > Rubet Dengan uji F, didapat Fhitung 40,711 dan F tabel sebesar 2,7725
maka Fhiwng > Fubel. Dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,693. Persamaan
garis regresinya adalah Y=0,191X1+0,429X2+0,614X3 — 25,687.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang positif dan
signifikan antara persepsi tentang akhlakul karimah, kemampuan numerik, dan
kemampuan berpikir mekanik dengan penguasaan konsep fisika baik sendiri-
sendirt ataupun bersama-sama pada siswa kelas 1l MAN Yogyakarta [ tahun
ajaran 2002/2003 pada taraf signifikansi 5%. Dengan besar sumbangan relatif
berturut-turut variabel persepst tentang akhlakul karimah, kemampuan numerik,
dan kemampuan berpikir mekanik sebesar 21,394%; 21.916%:; 56,691% dan
sumbangan efektifnya 14.835%: 15,197%; 39,341%.
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BAB I
- PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kesejahteraan bangsa di samping bersumber pada kekayaan sumber
daya alam yang merupakan modal yang bersifat fisik, juga bersumber pada
pemilikan sumber daya manusia yang meliputi modal intelektual, sosial dan
kredibilitas.

Modal intelektual mengacu pada upaya untuk memfokuskan perhatian
pada penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efisien. Modal sosial
bertumpu pada hubungan antar manusia yang harmonis, sedangkan
kredibilitas berkaitan dengan pemilikan modal budi pekerti yang bersumber
pada akhlak mulia. Ketiga modal inilah yang diperlukan dalam menghadapi
tantangan masa depan di samping sebagai upaya untuk memutakhirkan ilmu
pengetahuan.

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia perlu dilakukan
melalui penyelenggaraan pendidikan yang handal. Pendidikan yang handal
dalam kaitan im1 tentu mengharuskan agar input (masukan) dapat lebih
ditingkatkan melalui proses yang optimal agar didapat outcomes (keluaran)
yang baik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini
sejalan dengan salah satu sasaran pembangunan nasional adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan pancasila

dan UUD 45.



Mewijudkan kemajuan di bidang pendidikan tidaklah mudah, sebab
banyak kendala yang haru.;, dipecahkan. Saat ini mutu fulusan tidak cukup baik
bila hanya diukur dengan standar lokal saja namun perlu mengacu pada
perubahan global yakni mengacu pada perubahan dunia luar yang banyak
mempengaruhi berbagai segi kehidupan suatu bangsa. Outcomes pendidikan
berupa lulusan yang mampu berpikir logis, kritis, berinisiatif maju, kreatif dan
berakhlakul karimah menjadi sangat penting dalam era globalisasi.

Islam sebagai agama yang berpedoman kepada kitab suci Al Qur’an
dan Hadist sangat memperhatikan peningkatan kualitas pendidikan. Bahkan

wahyu Allah kepada Nabi Muhammad SAW yang pertama dimulai dengan

kata |3 yang berarti “bacalah” dalam arti luas berarti membaca segala
kejadian di dunia ini dengan ilmu. I8 terambil dari kata yang berarti
menghimpun, dari menghimpun lahir berbagai makna seperti menyampaikan,
menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca baik
teks tertulis maupun tidak.(Quraish Shihab 2000 : 433) Dalam wahyu pertama
ini tidak dijelaskan apa yang harus dibaca karena Al Qur’an menghendaki
umatnya membaca apa saja selama bacaan tersebut bermanfaat untuk
kemanusiaan. Seperti yang diungkapkan oleh Yusuf Qardawi (1998:108)
“dengan ilmu pengetahuan akan dibukakan kebenaran atas apa yang
diturunkan pada Muhammad SAW, ilmu akan membuahkan keimanan,
keimanan akan membuahkan ketundukan dan ketaatan pada pencipta-Nya.”
Melalui pendidikan manusia bisa membaca ayat-ayat kauniyah dan menyadari

kebesaran-Nya.



Allah menyatakan dalam Al Qur’an surat Al Mujadalah ayat 11

sebagai berikut :

#, U san- i 4 L 'R 2¥ 2 P
U)La.l Lo allly clsp ‘Jgd‘ 1,451 U..*.ﬂ‘_, '.S.u P ol adl a2 )
() Ay i
Artinya : “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat.” (0S. Al Mujadalah : 11) (Depag RI 1984:911)
Ayat tersebut menyiratkan bahwa Allah sangat menghargai orang-
orang yang berilmu. Orang yang berilmu akan ditingkatkan derajatnya oleh
Allah SWT. Oleh karera itu secara tidak langsung dunia pendidikan berperan
dalam meninggikan derajat manusia di mata Allah swt, bahkan dalam hadist

riwayat Abdil barr, dari Anas, Rosulullah SAW bersabda:
(Aale o ol 5 Fauley e U e 2 3 a0 Ll

Artinya :  “Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap muslim, laki-laki maupun
perempuan.” (HR. lbnu Majah) (Aliy As’ad, 1984:35)

Hadist ini mengandung pengertian perintah mencari ilmu merupakan
kewajiban bagi setiap insan yang mengaku muslim, baik itu laki-laki maupun
perempuan tanpa mengenal batasan umur ataupun harta.

Peningkatan kualitas pendidikan sekolah di antaranya ditempuh
dengan pembaharuan kurikulum secara periodik. Menurut Ahmad Lemu
dalam Abdurrahman (2002:8) menyatakan bahwa kurikulum pendidikan
dalam perspektif Islam harus berisikan program kerja lembaga pendidikan
yang mengarahkan pada esensi kemanusiaan menuju predikat khalifatullah di

bumi. Hal ini berarti sebuah program pendidikan menjadi efektif apabila



berorientasi pada multi dimensi dan bersumber pada peningkatan hubungan
kemanusiaan. Dengan demikian aspek pendidikan perlu diarahkan pada
pengembangan individu secara utuh dengan memperhatikan hubungan antara
manusia dengan sesama, alam dan Tuhan.

Sebagai cikal bakal ilmu pengetahuan modemn, fisika merupakan
paduan antara analisis deduktif dan proses induktif dengan mengandalkan
dukungan pengamatan empiris berdasar pada panca indera sebagai dasar
validitas prinsip yang dikembangkan (Tim pengembang 2001 : 7). Melalui
mata pelajaran fisika diharapkan siswa memperoleh pengalaman dalam
membentuk kemampuan dalam bemalar deduktif, matematis dan induktif.
Berdasar pada analisis kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan berbagai
konsep dan prinsip fisika.

Selama ini dalam pandangan siswa mata pelajaran fisika, termasuk
mata pelajaran yang sulit, sehingga hanya siswa tertentu yang tertarik untuk
mempelajarinya. Materi-materi yang disajikan pada umumnya dekat dengan
upaya pengelolaan dan kerusakan lingkungan sekitar. Kepekaan terhadap
~lingkungan alam tentu banyak mempengaruhi ketertarikan siswa untuk
mempelajan fisika. Kepekaan ini tumbuh dan berkembang pesat bila dikaitkan
dengan akhlak yang seterusnya mewarnai tingkah laku sehari-hari. Siswa yang
memiliki keramahan terhadap lingkungan dan berakhlakul karimah akan
memiliki motivasi yang tinggi dalam mempelajari gejala-gejala alam yang
termuat dalam konsep-konsep fisika.

Konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak membutuhkan simbol atau

rumus-rumus untuk membahasakannya hingga dapat dipahami dengan lebih



sederhana. Lewat persamaan matematis siswa dilatih berpikir dengan angka
dalam menjelaskan gejala alam yang bersifat mekanis ini. Konsep fisika dapat
memacu siswa untuk melatih kemampuan intelektual dan penalarannya,
sehingga terlihat hubungan erat antara fisika dan matematika. Untuk itu dalam
mempelajari fisika diperlukan bekal pengetahuan matematis yang baik.
Melalui persamaan matematis siswa dilatih berpikir dengan angka dalam
menerjemahkan gejala alam yang bersifat mekanis ini. Kemampuan numerik
yang merupakan bagian dari Matematika dan mencakup penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, pengkuadratan dan penarikan akar
kuadrat menjadi syarat untuk bisa mempelajari fisika dengan baik.

Selain akhlak yang terpuji yang bisa menumbuhkan semangat belajar
dan kemampuan numerik untuk mempelajari konsep-konsep fisika juga
dibutuhkan pemahaman, penalaran dan analisis dalam memecahkan soal-soal
fisika, terutama dalam konsep optika dibutuhkan kemampuan mekanik untuk
menganalisis hubungan antara berbagai besaran fisika. Dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia WJS Poerwodarminto (1976 :641), mekanik adalah
pengetahuan mengenai gerakan benda, gaya yang menyebabkan gerak itu dan
keseimbangan.

Siswa MAN dalam teori Piaget telah berkembang pada tahap berpikir
formal, sehingga telah mampu mengoperasikan semua tahapan berpikir baik
yang sifatnya induktif maupun deduktif. Dalam perkembangan secara fisik,
pengalaman inderawi siswa MAN telah mencapai tahapan yang cukup tinggi

khususnya dalam pembelajaran fisika pada bahasan optika.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian mengenai faktor-faktor yang mungkin berhubungan dengan

penguasaan konsep fisika pada siswa dengan judul Hubungan antara Persepsi

Tentang Akhlakul Karimah, Kemampuan Numerik, dan Kemampuan Berpikir

Mekanik dengan Penguasaan Konsep Optika pada Siswa Kelas [I MAN

Yogyakarta [ Tahun Ajaran 2002/2003.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka permasalahan

pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1.

Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi penguasaan konsep
optika di kalangan siswa?

Apakah ada hubungan antara persepsi tentang akhlakul karimah
dengan penguasaan konsep optika?

Apakah ada hubungan antara kemampuan numerik dengan
penguasaan konsep optika?

Apakah ada hubungan antar kemampuan berpikir mekanik dengan
penguasaan konsep optika?

Apakah ada hubungan antara persepsi tentang akhlakul karimah,
kemampuan numerik, kemampuan berpikir mé.kanik dengan
penguasaan konsep optika?

Benarkah mata pelajaran fisika dianggap sulit oleh siswa MAN?
Apakah persepsi tentang akhlakul karimah, kemampuan numerik
dan kemampuan berpikir mekanik dapat menjelaskan penguasaan

konsep optika pada siswa MAN?



C. BATASAN MASALAH -

Agar penelitian ini mencapai sasaran dan dapat dikaji lebih mendalam
maka penelitian ini akan dibatasi pada hal-hal yang berkaitan dengan persepsi
tentang akhlakul karimah dan kemampuan kognitif yang dimiliki siswa.
Persepsi tentang akhlakul karimah pada siswa sangat erat kaitannya dengan
tingkah laku sehari-hari siswa, sedangkan kemampuan kognitif mengacu pada
ranah kognitif yaitu ingatan, penalaran, penerapan, analisis, sintésis dan
evaluasi. Adapun yang termasuk aspek kognitif pada penelitian ini adalah
kemampuan numerik dan kemampuan berpikir mekanik pada siswa.

Kemampuan numerik dalam penelitian mengacu pada bagian dari
matematika yang diduga sangat penting dimiliki dalam mempelajan fisika.
Pada penelitian kemampuan numerik siswa dibatasi pada kemampuan
berhitung sederhana meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, pengkuadratan, dan penarikan akar kuadrat. Sedangkan
kemampuan berpikir mekanik adalah kemampuan untuk memecahkan masalah
mengenai gerakan benda, gaya yang menyebabkan gerak itu dan
keseimbangan gaya. Kemampuan numerik dan berpikir mekanik juga ikut
menentukan tingkat intelegensi.

Pemahaman konsep optika siswa merupakan penguasaan siswa
terhadap gerak cahaya dan pemahaman yang berkaitan dengan alat optik. Pada
penelitian ini materi fisika dibatasi pada konsep optika yang meliputi optik

geometris dan alat-alat optik.



Pembatasan masalah ini didasarkan pada pemikiran bahwa
kemampuan numerik dan berpikir mekanik merupakan indikator yang baik
dalam belajar fisika, sedangkan akhlakul karimah berpengaruh dalam

peningkatan motivasi siswa dalam belajar fisika.

D. RUMUSAN MASALAH
Ada lima masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut.

1. Adakah hubungan antara persepsi tentang akhlakul karimah dengan
penguasaan konsep optika pada siswa kelas Il MAN Yogyakarta | ?

2. -Adakah hubungan antara kemampuan numerik dengan penguasaan
konsep optika pada siswa kelas Il MAN Yogyakarta | ?

3. Adakah hubungan antara kemampuan berpikir mekanik dengan
penguasaan konsep optika pada siswa kelas [l MAN Yogyakarta [ ?

4. Adakah hubungan antara persepsi tentang akhlakul kanmah,
kemampuan numerik, dan kemampuan berpikir mekanik terhadap
penguasaan konsep optika pada siswa kelas [l MAN Yogyakartal ?

5. Seberapa besar sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari persepsi
tentang akhlakul kanmah, kemampuan numernk, dan kemampuan
berpikir mekanik terhadap penguasaan konsep optika' pada siswa kelas

Il MAN Yogyakarta I ?



E. TUJUAN PENELITIAN

1.

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui :

hubungan antara persepsi tentang akhlakul karimah dengan penguasaaan
konsep optika pada siswa kelas Il MAN Yogyakarta I.

hubungan antara kemampuan numerik dengan penguasaan konsep optika
pada siswa kelas I MAN Yogyakarta I.

hubungan antara kemampuan berpikir mekanik dengan penguasaan konsep
optika pada siswa kelas II Yogyakarta 1.

hubungan antara persepsi tentang akhlakul karimah, kemampuan numerik,
dan kemampuan berpikir mekanik dengan penguasaan konsep optika pada
siswa kelas Il MAN Yogyakarta I.

seberapa besar sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari persepsi
tentang akhlakul karimah, kemampuan numerik, dan kemampuan berpikir
mekanik terhadap penguasaan konsep optika pada siswa kelas II MAN

Yogyakarta 1.

F. MANFAAT PENELITIAN

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :
Bagi Guru
Dengan mengetahui hubungan antara persepsi tentang akhlakul karirﬁah,
kemampuan numerik, dan kemampuan berpikir mekanik dengan
penguasaan konsep optika dapat dijadikan bahan sebagai bahan informasi

dan referensi dalam usaha meningkatkan penguasaan konsep optika siswa.
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2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dz-ipat memberikan gambaran yang jelas akan fakta
dilapangan terutama berkaitan dengan hubungan antara persepsi tentang
akhlakul karimah, kemampuan numerik, dam kemampuan berpikir
mekanik dengan penguasaan konsep optika. Bagi peneliti lain, hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi guna penelitian lebih ianjut yang
lebih sempurna, sehingga dapat memberikan sumbangan yang besar dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan fisika.

Bagi lembaga (Sekolah dan Perguruan tinggi)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yang lebih baik dan dapat dijadikan referensi untuk
menambah wawasan kependidikan bagi mahasiswa untuk penelitian

selanjutnya yang lebih baik.

G. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Untuk menghindari kesalahan penafsiran mengenai definisi variabel dalam

penelitian ini, maka perlu dijelaskan mengenai definisi operasional variabel

vang dilibatkan dalam penelitian ini.

L.

Persepsi tentang akhlakul karimah

Adalah tanggapan atau pandangan siswa terhadap tingkah laku yang
berakhlakul karimah yang bersumber pada Al Qur’an dan Sunnah yakni
meliputi akhlak kepada Allah, akhlak bergaul dalam lingkungan

masyarakat maupun sekolah, dan akhlak pribadi.
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2. Kemampuan Numerik.
Adalah kemampuan siswa dalam melakukan perhitungan secara manual
dengan menggunakan operasi hitung umum yang meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, pengkuadratan, dan penankan akar
kuadrat atau aplikasinya.

3. Kemampuan Berpikir Mekanik
Adalah kemampuan penalaran yang merupakan pengetahuan mekanika
yang berkaitan dengan gerakan benda, gaya yang menyebabkan gerak
tersebut dan keseimbangan gaya atau biasa juga diartikan sebagai
pemahaman dalam masalah yang berhubungan dengan pengertian tehnik
mekanik atau kemampuan seseorang dalam bidang teknik mekanik.

4. Penguasaan Konsep Optika
Adalah kemampuan siswa dalam memecahkan soal pada pokok bahasan
optika yang difokuskan pada aspek pemahaman translasi, interpretasi, dan

ekstrapolasi.



BAB Y

PENUTUP

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan, keterbatasan, implikasi, dan saran

yang didasarkan atas hasil penelitian tentang hubungan antara persepsi tentang

akhlakul karimah, kemampuan numerik, kemampuan berpikir mekanik, dan

penguasaan konsep optika.

[

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelinan dan pembahasan yang telah dikemukakan
pda bab IV maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
Ada hubungan yang signifikan antara persepsi tentang akhlakul karimah
dengan penguasaan konsep optika siswa kelas II MAN Yogyakarta I tahun
ajaran 2002/2003 artinya bahwa semakin tinggi persepsi tentang akhlakul
karimah siswa maka semakin tinggi pula penguasaan konsep optika siswa.
Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan numenk dengan
penguasaan konsep optika siswa kelas [I MAN Yogyakarta | tahun ajaran
2002/2003 artinya bahwa semakin tinggi kemampuan numernk siswa maka
semakin tinggi pula penguasaan konsep optika siswa.
Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir mekanik
dengan penguasaan konsep optika siswa kelas [l MAN Yogyakarta | tahun
ajaran 2002/2003 artinya semakin tinggi kemampuan berpikir mekanik

maka semakin tinggi pula penguasaan konsep optika siswa.

(&)
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4. Ada hubungan yang signifikan antara persepsi tentang akhlakul karimah,

]

kemampuan numerik, dan kemampuan berpikir mekanik dengan
penguasaan konsep optika pada siswa kelas Il MAN Yogyakarta I tahun
ajaran 2002/2003 artinya bahwa semakin tinggi persepsi tentang akhlakul
karimah, kemampuan numerik, dan kemampuan berpikir mekanik siswa
maka semakin tinggi pula penguasaan konsep optika siswa.

Sumbangan relatif yang diberikan oleh variabel bebas persepsi tentang
akhlakul karimah, kemampuan numerik, dan kemampuan berpikir
mekanik siswa terhadap penguasaan kounsep optika siswa kelas II MAN
Yogyakarta [ tahun ajaran 2002/2003 masing masing sebesar 21,394%;
21.916%; 56,691% sedangkan besarnya sumbangan efektif masing-masing

sebesar 14,835%: 15,197%; 39,310%.

KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menyadan bahwa masih ada beberapa
keterbatasa dalam penelitian ini yang perlu disampaikan antara lain :
Pada penelitian ini instrumen tidak menggunakan sekolah lain atau
populasi lain sebagai uji coba dan menggunakan metode single treatment
vaitu sampel penelitian yang digunakan sekaligus juga sebagai sampel uji
dari instrumen penelitian. Hal ini memberikan indikasi bahwa hasil
penelitian ini ternyata berlaku sangat terbatas.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan angket dan
tes. Penelitian tidak sempat menggunakan tehnik wawancara untuk

mengecek kebenaran informasi yang didapat.
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Pengambilan data penelitian tidak dapat dilaksanakan secara paralel
karena adanya perbedaan jadwal pelajaran fisika dari masing-masing kelas
yang menjadi populasi penelitian dan waktu yang diberikan kepada

peneliti.

IMPLIKASI PENELITIAN

Pada penelitian ini didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara
persepsi tentang akhlaqul karimah, kemampuan numerik dan kemampuan
berfikir mekanik dengan penguasaan konsep optika siswa pada taraf
signifikansi 5%, ini dapat diartikan bahwa tingginya penguasaan konsep
optika dijelaskan oleh tingginya persepsi tentang akhlaqul kanmah,
kemampuan numerik dan kemampuan berfikir mekanik.

Siswa yang memiliki sikap akhlaqul karimah akan memiliki motivasi
yang lebih tinggi untuk menguasai konsep-konsep fisika. Dengan
kebiasaan berakhlaqul karimah siswa akan cenderung untuk berfikir positif
sehingga lebih bisa berkonsentrasi dalam belajar yang termasuk
didalamnya mempelajan kosep-konsep fisika. Hal ini memberikan
petunjuk agar dalam pembelajaran fisika juga ditanamkan nilai-nilai
akhlaqul kanimah kepada siswa. Sehingga siswa lebih termotivasi dalam
mempelajari konsep fisika dalam hal ini konsep optika.

Kemampuan numenk siswa merupakan kemampuan dasar berhitung
yang mampu menjelaskan penguasaan konsep optika siswa, sebab dalam
materi fisika pokok bahasan optika terdapat persamaan-persamaan yang

memerlukan perhitungan dalam menvelesaikannya. Hal ini memberikan
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petunjuk bahwa dalam pembelajaran fisika, tidak hanya konsep tetapi juga
kemampuan berhitﬁng harus diperhatikan.

Namun perlu diperhatikan bahwa pemahaman dan penguasaan konsep-
konsep essensial dalam fisika khususnya tentang konsep optika jauh lebih
penting daripada sekedar menuangkan konsep-konsep fisika kedalam
bentuk matematis. Sebab bentuk matematis tidak cukup untuk
menjelaskan konsep-konsep fisika tersebut dengan sebenarnya.

Disamping, akhlaqul karimah dan kemampuan numerik, kemampuan
berfikir mekanik juga mampu menjelaskan tingginya penguasaan konsep
optika khususnya dalam memahami perilaku cahaya. Kemampuan berfikir
mekanik akan sangat membantu dalam rangka memahami dan menguasai
konsep fisika khususnya konsep optika. Untuk memahami dan menguasai
konsep-konsep fisika selain memerlukan pemahaman secara fisis juga
memerlukan pemahaman secara mekanis. Begitu pula dalam menjelaskan
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan konsep-konsep fisika tersebut.
Karena dalam fisika banyak melibatkan tingkah laku cahaya ataupun
obyek-obyvek lain yang merupakan generalisasi dar gejala-gejala alam
vang terjadi.

Hal ini berarti bahwa dalam pengajaran fisika perlu ditekankan prinsip
kerja optika dan alat-alat optik, dalam gejala yang diamati agar relasi fisis
yang terjadi dapat dikuantifikasi. Model kuantifikasi inilah yang akhimya
akan sangai membantu dalam abstraksi yakni suatu usaha untuk

merumuskan konsep fisika.
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Persepsi tentang akhlaqul karimah dan kemampuan numeric
memberikan sumbangan yang relatif kecil bila dibandingkan kemampuan
berfikir mekanik, terhadap penguasaan konsep optika. Hal ini bukan
berarti kedua variabel tersebut tidak berperan dalam penguasaan konsep
optika, sebab evaluasi yang diadakan dalam rangka menjaring data hanya
melibatkan variabel konsep semata. Sehingga untuk melihat peran kedua
variabel diatas akan lebih baik bila dalam penelitian dikembangkan
pengukuran variabel proses. Keterlibatan proses ini memungkinkan untuk
memperolech cbyektivitas real mengenai kemampuan siswa secara

individual.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
Perlunya penanaman nilai-nilai moral dalam pembelajaran fisika sehingga
terbentuk pribadi siswa yang berakhlaqul karimah dimana siswa senantiasa
berfikir positif, sehingga siswa memiliki konsentrasi dan motivasi yang
tinggi untuk belajar.
Perlu peningkatan penguasaan kamampuan dasar berhitung siswa dalam
mempelajari fisika karena semakin tinggi kemampuan numerik siswa
maka semakin tinggi pula pemahaman konsep optika siswa.
Perlu peningkatan kemampuan dalam hal mekanik dengan menyertakan
bentuk-bentuk, gambar, grafik, diagram, bangun ataupun obyek-obyek lain

dalam pembelajaran fisika schingga siswa lebih mudah untuk menerima,
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memahami, dan menguasai konsep-konsep fisika khususnya konsep
optika. |

Mengingat bahwa penelitian ini belum sempurma maka untuk penelitian
lebih lanjut perlu dikembangkan lagi baik mengenai varibel-variabel yang

terlibat maupun wilayah penelitian.
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